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Abstract: This study aims to identify biology prospective teachers’ critical thinking skills in
ecological practicum at IKIP Mataram. The survey method was carried out in this study involving
100 student determined using purposive sampling technique. An essay-shaped test instrument
consisting of 6 items developed by the researcher and validated by experts was used to obtain data
on biology prospective teachers’ critical thinking skills. The results showed the percentage of basic
clarification indikators reached 40%, basic grouping 40%, conclusion 37%, further clarification,
36%, and strategy and tactics 20%. Each of these catalysts showed > 40% achievement. These
results indicate that students' critical thinking skills are still in the low category so that serious
handling is important to do.
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PENDAHULUAN tindakan apa yang paling baik dalam

Pembelajaran di kelas di era revolusi
industri 4.0 saat ini, pendidik perlu
memperhatikan ~ pencapaian  keterampilan
berpikir ~ tingkat tinggi salah  satunya
keterampilan berpikir kritis siswa. (Boleng, dan
Maasawet, 2019) dengan memiliki
keterampilan berpikir kritis siswa dapat
menganalisis masalah-masalah dalam hidup
mereka, dapat memecahkan  masalah,
mengumpulkan data, membuat kesimpulan dari
masalah-masalah tertentu.

Tuntutan sistem berpikir ~ secara
konprehensif dalam pendidikan bertujuan
untuk mewujudkan manusia yang berkualitas,
terampil dan professional (Slamet, at.al., 2014)
. Beberapa keterampilan yang harus dimiliki
oleh peserta didik antara lain berpikir kritis,
kreatif, inovatif, keteramilan kolaborasi dan
komunikasi (APartnership for 21st Century
Skills, 2015). Para ahli menjelaskan bahwa
berpikir kritis adalah adalah pemikiran rasional
reflektif yang terfokus untuk memutuskan apa
yang harus dilakukan untuk mengambil
keputusan. (Amin, at.al., 2017). (Cekin, 2015)
keterampilan berpikir sangat penting bagi
pebelajar  untuk  menghadapi  tantangan
perubahan. (Ennis, 1993) Keterampilan
Berpikir adalah proses pematangan individu
yang mencerminkan pemikiran reflektif, masuk
akal, rasional untuk  mengumpulkan,
menafsirkan dan mengevaluasi informasi untuk
mendapatkan keputusan.

Senada dengan hal tersebut, (Murawski,
2014) menyebutkan bahwa Berpikir kritis
berarti meninjau kembali ide-ide yang
dihasilkan, membuat keputusan tentatif tentang

memecahkan masalah atau keyakinan tentang
masalah yang paling masuk akal, dan kemudian
mengevaluasi dan menyempurnakan solusi atau
keyakinan. Kondisi ini mengisyaratkan bahwa
berpikir kritis menjadi sangat penting untuk
dibelajarkan dalam dunia pendidikan. (Fitriani,
at.al., 2018) Keterampilan berpikir kritis adalah
salah satu modal dasar atau modal intelektual
dan merupakan bagian fundamental dari
kedewasaan manusia sehingga penting untuk
diajarkan di setiap tingkat pendidikan. (Mimbs,
2005; Mahapoonyanont, 2010) mengajarkan
ataupun membelajarkan berpikir kritis kepada
peserta didikbertujuan agar peserta didik
mampu membangun pengetahuan mereka
sendiri melalui proses inkuiri.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan
keterampilan  berpikir  kritis  berpengaruh
terhadap pemahaman siswa . (Hadi, Susantini,
& Agustini, 2018) antara keterampilan berpikir
kritis  dan  pemahaman  konsep  siswa
berkolerasi positif. (Mulyanto, Gunarhadi, &
Indriayu, 2018) siswa dengan keterampilan
berpikir kritis tinggi memiliki kemampuan
pemecahan masalah yang lebih tinggi dari pada
siswa dengan keterampilan berpikir kritis
rendah. Temuan-temuan tersebut menunjukkan
bahwa keterampilan berpikir kritis sangat
penting untuk dibelajarkan.

Ekologi merupakan studi ilmiah tentang
distribusi, kemelimpahan dan hubungan
organisme dan interaksi dengan lingkungan.
(Hunaepi, Firdaus, & Kurnia, 2016; Hunaepi,
Firdaus, 2017) dalam ekologi, mahluk hidup
dipelajari sebagai kesatuan atau sistem dengan
lingkungannya. Melalui kajian ekologi dapat
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diketahui keberadaan mahluk hidup dalam
suatu habitat, kelimpahan, dan sebarannya
sebagai suatu ekspresi atau perwujudan dari
kondisi lingkungan (Barbour, Burk, & Pitts,
1987). mempelajari ekologi memerlukan
penguasaan Yyang baik dibidang fisiologi,
klimatologi, zoologi, evolusi, genetika, ilmu
tanah, ilmu fisika, kimia dan bidang ilmu
lainnya. Hal ini agar ekologi dapat dipahami
dengan utuh.

Memahami ekologi secara komprehensif
membutuhkan proses pembelajaran  yang
menekankan pada pemberian pengalaman
lansung. Hal ini telah dirumuskan dalam
Kurikulum Pendidikan Biologi FPMIPA IKIP
Mataram.Capaian pembelajaran pada ranah
keterampilan dinyatakan bahwa mahasiswa
memiliki keterampilan menerapkan pemikiran

logis, kritis, sistematis, dan inovatifdalam
konteks pengembangan dan implementasi
melalui pembelajaran matakuliah ekologi,

Dalam ranah pengetahuan mahasiswa harus
menguasai Konsep, Prinsip dan prosedur dasar
dalam ekologi dan terapannya. Serta memiliki

teknologinya dengan pendekatan riset (Tim
Penyusun, 2017).

Melalui matakuliah ekologi, mahasiswa
diharapkan memiliki keterampilan berpikir
kritis, berpikir logis, sistematis, dan inovatif.
Tuntutan capaian pembelajaran ini
menggambarkan bahwa mahasiswa setelah
melalui  pembelajaran  ekologi  memiliki
keterampilan berpikir kritis, berpikir logis,
inovatif, dapat menyelesaikan masalah dan
membuat keputusan. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengidentifikasi keterampilan
berpikir kritis mahasiswa calon guru biologi.

METODE

Penelitian  ini  merupakan penelitian
deskriptif. Subjek penelitian adalah 100 orang
mahasiswa. Instrumen yang digunakan adalah
Tes Keterampilan Berpikir Kritis (TKBK).
Setelah penilaian, langkah selanjutnya adalah
melakukan analisis dari jawaban mahasiswa
dengan menggunakan rumus sebagai berikut;

Sekor setiop indikator

kepekaan dalam menemukan, menganalisis dan Nilai Mahastswa % = Total Skor indikator
memecahkan permasalahan tentang Ekologi Nilai presentasi berpikir kritis yang
melalui penerapan pengetahuan dan diperoleh  dari perhitungan kemudan
dikatagorikan sesuai dengan tabel berikut;
Tabel 1. Kategori keterampilan berpikir kritis mahasiswa

No Sekor persentase % Kategori

1 81<X <100 Sangat Tinggi

2 61 <X < 80 Tinggi

3 41<X < 60 Sedang

4 21<X <40 Rendah

5 0<X< 20 Sangat rendah

Data skor mahasiswa dan persentase  HASIL DAN PEMBAHASAN

akan digunakan oleh peneliti untuk melakukan Hasil tes keterampilan berpikir Kritis

analisis  deskriptif. ~ Analisis  deskriptif
dilakukan untuk memberikan gambaran dan
memperoleh  informasi  lengap  tentang
keterampilan berpikir kritis.

mahasiswa calon guru dianalisis menggunakan
rumus persentase.Hasil analisis disajikan secara
singkat pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Berpikir Kritis Mahasiswa Setiap Indictor

Indiktor Rata-rata Sd. Percentage (%) Katagori
Klarifikasi Dasar 1.2 1.10 40 Rendah
Pengelompokan dasar 1.19 1.13 40 Rendah
Kesimpulan 1.12 1.06 37 Rendah
Klarifikasi Lanjut 1.07 1.06 36 Rendah
Strategi dan taktik 0.59 0.71 20 Sangat Rendah

Berpikir kritis adalah proses mencari,

memproduksi, mengevalusi, menganalisis,
mensintesis dan mengkonseptualkan informasi
sebagai panduan untuk  pengembangan
keterampilan  berpikir  seseorang dengan
kesadaran dan kemampuan untuk
menggunakan informasi itu secara
kreatif,sehingga dapat memfilter antara

pengetahuan yang relevan dan tidak releva
(Fitriani, at.al., 2018; Mahanal, at.al , 2017).
Hasil penelitian menujukkan bahwa
keterampilan berpikir kritis mahasiswa pada
indikator Klarifikasi dasar, pengelompokan
dasar, kesimpulan, dan Kklarifikasi lanjut
menunjukkan katagori rendah, sedangkan
indikator strategi dan teknik dikatagorikan
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sangat rendah. Secara keseluruhan hasil
analisis menunjukkan persentase ketercapaian
> 40%.

Rendahnya keterampilan berpikir kritis
mahasiwa  disebabkan  adanya  proses
pembelajaran yang masih menekankan pada
peningkatan kemampuan kognitif dan kurang
membiasakan mahasiswa untuk
mengembangkan Kketerampilan berpikir kritis.
(Fazriyah, Supriyanti, & Rahayu, 2017; ECD
PISA, 2013; Kemendikbut, 2011) keterampilan
berpikir kritis siswa masih lemah karena proses
pembelajaran  yang  berlansung  masih
berorientasi pada kemampuan kognitif.

Keberadaan ini mengisyaratkan bahwa
Mahasiswa sebagai calon guru perlu dilatihkan
keterampilan berpikir kritis. (Uribe, at.al.,
2017) mahasiswa sebagai calon guru harus
dilatih untuk berpikir krtis karena mereka pada
gilirannya akan membatu siswa untuk
mengembangkan keterampilan berpikir Kkritis.
Dalam proses pembelajaran perlu adanya
perangkat pembelajaran yang mendukung
proses pembelajaran yang dapat
mengembangkan keterampilan berpikir Kritis

mahasiswa. Perangkat pembelajaran yang
dimaksud adalah perangkat pembelajaran
inovatif dengan menerapkan model

pembelajaran yang mengarahan mahasiswa
untuk dapat membangun pengetahuan sendiri,
melalui proses berpikir.

Pengembangan pemikiran  kritis dan
pemikiran tingkat tinggi lainnya memerlukan
perencanaan yang baik melalui proses
pembelajaran dengan menerapkan model-
model yang sesuai dengan kondisi siswa dan
materi yang dipelajari (Yusnaeni, at.al., 2017
Mahanal, at.al., 2017; Fitriani,at.al., 2018).
Kemampuan atau keterampilan berpikir siswa
dapat dimaksimalkan dengan menciptakan
lingkungan belajar yang sesuai dengan gaya,
kesiapan dan minat belajar siswa serta dengan
menerapkan pembelajaran yang fleksibel
(Tomlinson, 2001)

KESIMPULAN
Temuan penelitian menunjukkan bahwa
indictor  berpikir  kritis yang dianalisis

berkatagori rendah, dengan nilai tes rata-rata
5.17 yang berarti bahwa keterampilan berpikir
peserta didik tidak berkembang dengan baik.
Temuan ini dapat berfungsi sebagai hasil
analisis awal dari masalah yang dihadapi dalam
pembelajaran ekologi. Selain itu dapat
dijadikan sebagai referensi untuk penelitian
selanjutnya upanya tersebut bisa dalam bentuk
implementasi model pembelajaran yang dapat

melatihkan keterampilan berpikir kritis peserta
didik.
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